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ABSTRAK

HUBUNGAN PERSONAL HYGENE DENGAN KEPUTIHAN
PADA MAHASISWI FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
ANGKATAN 2017

(Ummul Azizah, Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya,
22 Desember 2020, 42 Halaman)

Latar Belakang. Keputihan adalah sekret vagina yang keluar dari vulva secara
berlebihan atau cairan secara berlebihan dar vagina yang bukan merupakan darah.
Keputihan terdiri dari dua tipe yaitu keputihan fisiologis dan keputihan patologis.
Pada keputihan fisiologis ditandai dengan sekret vagma yang bening terkadang
berwarna putih, kental, tidak berbau, tidak gatal, dan tidak nyeri. Sedangkan pada
keputihan patologis didapatkan sekret vagina yang berwarna putih susu sampai
kekuningan seperti keju atau berwarna hijau, berbusa, berbau, gatal, dan nyen. Personal
hygiene merupakan suatu tindakan pemeliharaan kebersihan dan kesehatan diri
yang dilakukan seseorang demi tercapainya kesejahteraan fisik dan psikis
diantaranya dengan menjaga kebersihan genitalia. Personal hygiene yang buruk
berperan terhadap kejadian keputihan. Tujuan pada penelitian in1 untuk
mengetahui  hubungan personal hygiene dengan keputihan pada mahasiswi
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya.

Metode. Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan
menggunakan desain penelitian cross sectional atau potong lintang pada
mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya angkatan 2017 dengan
jumlah sampel 193 responden. Penelitian dilakukan pada bulan Agustus-
Desember 2020. Data pada penclitian in1 diperoleh dengan membagikan kuesioner
melalui google form, data kemudian dianalisis secara univariat dan bivariat
dengan menggunakan aplikasi SPSS.

Hasil. Pada penelitian ini diperoleh p-value=0,000 (<0,005) dari hasil analisis
data bivariat.

Kesimpulan. Terdapat hubungan antara personal hygiene dengan keputihan pada
mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya angkatan 2017.

Kata kunci: personal hygene, keputihan, mahasiswi.
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ABSTRACT

ASSOCIATION OF PERSONAL HYGENE WITH VAGINAL DISCHARGE
IN FEMALE STUDENTS AT THE FACULTY OF MEDICINE
SRIWIJAYA UNIVERSITY
CLASS OF 2017

(Ummul Azizah, Faculty of Medicine, Sriwijaya University,
22 December 2020, 42 Pages)

Background. Vaginal discharge is excessive vaginal secretion from the vulva or
excessive fluid from the vagina that is not blood. Vaginal discharge consists of
two types, namely physiological and pathological. In physiological, vaginal
discharge is characterized by clear vaginal secretion sometimes white, thick,
odorless, itchy, and painless. While in pathological, vaginal discharge is obtained
by milky white to yellowish vaginal secretion like cheese or green, foamy, smelly,
itchy, and painful. Personal hygiene is an act of maintaining cleanliness and
personal health by a person to achieve physical and psychic well-being, including
maintaining genital hygiene. Poor personal hygiene contributes to the incidence of
vaginal discharge. The purpose of this study was to find out the relationship
between personal hygiene and vaginal discharge in female students of the Faculty
of Medicine in Sriwijaya University.

Methods. This research was an analytical observational research using cross
sectional research design in female students of the Faculty of Medicine in
Sriwijaya University class of 2017 with a sample of 193 respondents. This
research was conducted in August-December 2020. The data in this research were
obtained by distributing questionnaires through google form, then analyzed
univariately and bivariately using the SPSS application.

Result. The result in this research showed that p-value=0,000 (<0,005) from the
bivariate data analysis.

Conclusion. There is a relationship between personal hygiene and vaginal
discharge in female students of the Faculty of Medicine in Sriwijaya University
class 0of 2017.

Keywords: personal hygene, vaginal discharge, female medical students.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Keputihan adalah keluarnya sekret atau cairan secara berlebihan dari vagina
yang bukan merupakan darah dan tidak disebabkan oleh neoplasma atau penyakit
sistemik (Abid et al., 2016). Keputihan terdiri dari dua tipe yaitu keputihan
fisiologis dan keputihan patologis. Terjadinya keputihan yang fisiologis
berhubungan dengan fase siklus menstruasi (K, Begum, Rais, & Zulkifle, 2014).
Keputihan fisiologis ditandai dengan adanya lendir vagina yang bening hingga
berwarna putih, serta tidak menimbulkan bau (Abid, et al., 2016). Keputihan
patologis biasanya disebabkan oleh infeksi mikroba patogen dan ditandai dengan
keluarnya sekret vagina berwarna putih atau bisa juga kekuningan dengan jumlah
yang banyak, dan memiliki bau yang khas (Bahari, 2012). Keputihan patologis
juga akan disertai keluhan seperti gatal, sensasi terbakar pada vulva, dan rasa
tidak nyaman (Tabassum, Begum & Rais, 2014).

Penyebab keputihan sangatlah kompleks, termasuk perubahan flora bakteri
normal pada vagina (Abid, et al., 2016). Pada masa reproduksi, mikroorganisme
vagina dipengaruhi oleh hormon estrogen pada sel epitel vagina, dominasi
laktobasili, dan pH vagina yang asam (Paavonen & Brunham, 2018). Terjadinya
keputihan juga berhubungan dengan infeksi bakteri vaginosis, Candida spp. dan
trichomonas vaginalis (Zemouri et al., 2016). Infeksi Bakteri vaginosis biasanya
disebabkan oleh lebih dari satu spesies bakteri, termasuk Gardnerella vaginalis,
Mobiluncus, Bakteroides, Prevotella dan spesies Mycoplasma (van Schalkwyk et
al., 2015). C.albicans adalah spesies Candida yang paling umum menyebabkan
kandidiasis vulvovaginalis pada wanita. Trichomonas vaginalis adalah protozoa
beflagelata yang merupakan parasit pada saluran reproduksi (Sherrard et al.,
2018).
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Berdasarkan data WHO terdapat kasus baru infeksi menular seksual yang
muncul dan terjadi sekitar lebih dari 340.000.000 setiap tahunnya dengan
persentase kasus 75-85% dari negara berkembang (Balamurugan & Bendigeri,
2012). Terjadi peningkatan prevalensi kasus infeksi genital pada tahun 2011-2013
yang terdiri dari kasus bakterial vaginosis 45-50%, kasus vulvovaginal kandidiasis
30-35%, dan trikomoniasis 5-10% (Kemenkes, 2013). Keputihan sering terjadi
pada wanita usia produktif. Karena stigma sosial, mayoritas wanita yang
mengalami keputihan jarang melakukan konsultasi ke tenaga medis, sehingga
kejadian keputihan sebenarnya jauh lebih banyak daripada yang dilaporkan
(Masand, Patel, & Gupta, 2015).

Kebersihan perseorangan atau personal hygiene merupakan suatu tindakan
menjaga kebersihan dan kesehatan daerah kewanitaan untuk mencegah terjadi
keputihan (Laila, 2011). Perhatian dan perawatan pada alat genitalia yang kurang,
seperti sering menggunakan pembilas daerah kewanitaan, pemakaian celana
dalam yang bahannya yang tidak menyerap keringat, celana dalam yang tidak
rutin diganti, serta kurang memperhatikan frekuensi penggantian pembalut saat
menstruasi bisa menimbulkan terjadinya keputihan yang patologis (Aulia, 2012).
Iklim tropis Indonesia membuat tubuh menjadi lebih lembab dan mudah
berkeringat. Hal ini menyebabkan bakteri mudah tumbuh dan berkembang biak
pada tubuh. Kebersihan perseorangan atau personal hygiene diperlukan untuk
menjaga tubuh tetap bersih (Sulistyo, 2012).

Pada penelitian Novalita dan Roslina (2018) didapatkan informasi bahwa
terdapat 7 dari 10 orang siswi SMA Darussalam yang mengalami keputihan,
ternyata tidak paham cara melalukan vulva hygiene yang benar, serta
membersihkan vagina dengan cairan pembersih vagina. Faktor risiko dalam
keputihan pada penelitian ini yaitu personal hygiene yang buruk (Nwankwol,
Aniebuel, & Umeh, 2017). Penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh
(Novrinta, 2011), dari hasil penelitiannya diperoleh nilai p=1,00 yang artinya

tidak ada hubungan keputihan dengan perilaku kebersihan alat genitalia eksterna.

14



Jika penanganan keputihan lambat bisa berakibat fatal diantaranya dapat
mengakibatkan kemandulan dan kehamilan ektopik. Pada wanita yang mengalami
bakterial vaginosis memiliki risiko 1,5-2 kali lipat mengalami gonorrhoea
(Brotman et al., 2010). Karena dampak lanjut yang ditimbulkan dari kasus
keputihan sangat berpengaruh pada reproduksi dan kelangsungan hidup seorang
wanita serta keharmonisan keluarga di masa yang akan datang. Maka diperlukan
suatu penelitian untuk mengurangi kejadian keputihan pada mahasiswa sebagai
tindakan prevensi timbulnya masalah kesehatan reproduksi yang disebabkan oleh
keputihan. Penelitian ini juga belum pernah dilakukan pada mahasiswi di empat
program studi yang ada di Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya Angkatan
2017. Selain itu personal hygiene yang buruk dan kejadian keputihan dapat
memicu munculnya masalah psikososial, menimbulkan stres dan cemas pada
mahasiswi, menimbulkan rasa tidak nyaman karena rasa gatal dan bau yang
mengganggu kegiatan sehari-hari mahasiswi yaitu dalam kegiatan perkuliahan,
berkurangnya konsentrasi mahasiswi dalam pembelajaran, serta menurunkan

percaya diri dengan lebih menarik diri dalam interaksi sosial.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana hubungan personal hygiene dengan keputihan pada mahasiswi
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya Angkatan 20177

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui hubungan personal hygiene dengan keputihan pada mahasiswi

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya Angkatan 2017.

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengidentifikasi personal hygiene pada mahasiswi Fakultas Kedokteran
Universitas Sriwijaya Angkatan 2017.
2. Mengidentifikasi keputihan pada mahasiswi Fakultas Kedokteran

Universitas Sriwijaya Angkatan 2017.
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3. Menganalisis hubungan personal hygiene dengan keputihan pada
mahasiswi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya Angkatan 2017.

1.4 Hipotesis
Ada hubungan personal hygiene dengan keputihan pada mahasiswi Fakultas

Kedokteran Universitas Sriwijaya Angkatan 2017.

1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Manfaat Teoritis
1. Memberikan pengetahuan dan edukasi personal hygiene.
2. Meningkatkan kesadaran, kemauan, dan kepedulian mahasiswi terhadap
personal hygiene dan perawatan vagina sebagai upaya pencegahan

terjadinya keputihan.

1.5.2 Manfaat Praktis
Sebagai sumber informasi dalam rangka upaya peningkatan kesehatan
reproduksi dalam bentuk personal hygiene. Penelitian ini juga dapat digunakan

sebagai indikator mengatasi masalah keputihan.
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